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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perusahaan ialah organisasi yang didirikan oleh seseorang 

atau sekelompok orang maupun badan dengan tujuan memproduksi 

dan mendistribusikan barang guna memenuhi kebutuhan manusia. 

Perusahaan yang menginginkan hasil berupa keuntungan besar harus 

tetap berjalan dan berkembang di tengah ketatnya persaingan. 

Adanya persaingan memacu perusahaan untuk terus berusaha 

menghasilkan produk yang berkualitas dengan harga yang 

kompetitif. Perusahaan juga perlu memantau perkembangan 

bisnisnya secara berkala untuk mengetahui apakah bisnis yang 

dijalankan mengalami kemajuan atau kemunduran serta untuk 

mengetahui keadaan keuangan mereka. Perusahaan dalam kondisi 

berkembang dan maju dapat mempertahankan eksistensinya dan 

meningkatkan keuntungan
1
.  

Kinerja perusahaan yang ideal dapat dilihat dari kinerja 

keuangan yang baik melalui tingkat profitabilitas, likuiditas, 

leverage, serta rasio investasi pemegang saham dan pemanfaatan 

sumber daya. Kinerja perusahaan dikatakan ideal jika mengalami 

peningkatan profit atau laba selama periode waktu tertentu. Kinerja 

ideal perusahaan juga tercermin dari kinerja sahamnya. Penjualan 

saham dikatakan baik jika tidak terlalu rendah di bawah nilai buku 

atau under valued, dan tidak terlalu tinggi di atas nilai buku atau 

over valued 
2
. 

Perusahaan yang sudah terdaftar di bursa dapat mengetahui 

keadaannya melalui harga saham perusahaan tersebut di pasar 

modal. Harga saham yang tinggi mencerminkan perusahaan dapat 

memaksimalkan keuntungan para pemegang saham ditandai dengan 

tingginya pengembalian investasi, dimana investor dapat memantau 

pergerakan harga saham
3
. Berikut kinerja historis saham perusahaan 

per sektor yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022: 
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Tabel 1.1 Kinerja Historis Saham 

Perusahaan per Sektor di BEI 2018-2022 

Historical Performance 

IDX Industrial Classification (IDX-IC) 

No Klasifikasi 2018 2019 2020 2021 2022 

1 Energy (0,4%) (17,3%) (5,0%) 45,6% 100,0% 

2 Basic (2,7%) 21,8% 4,0% 0,1% (1,5%) 

3 Indust 5,8% (16,0%) 4,6% 11,6% 13,3% 

4 Noncyc 7,9% (16,8%) (11,9%) (16,0%) 7,9% 

5 Cyclic (14,6%) 3,8% (16,1%) 21,2% (5,5%) 

6 Health 6,3% 4,7% 17,8% 8,4% 10,2% 

7 Finance 13,2% 14,0% (2,3%) 21,1% (7,3%) 

8 Propert 2,8% 22,9% (24,3%) (19,1%) (8,0%) 

9 Techno 31,7% (3,1%) (12,8%) 707,6% (42,6%) 

10 Infra (8,7%) 5,5% (10,5%) 11,2% (9,4%) 

11 Trans 6,8% 7,7% (17,1%) 67,8% 3,9% 

Sumber: idx.co.id, 2023.  

 

Data tersebut menunjukkaan fluktuasi yang terjadi pada 

perusahaan per sektor pada tahun 2018-2022. Fluktuasi yang terjadi 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti laba, utang, 

likuiditas, maupun masalah operasional lainnya. Semua faktor ini 

berpengaruh pada kinerja keuangan perusahaan, yang akhirnya 

mempengaruhi harga saham. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat keterkaitan antara kinerja saham dan kinerja keuangan. 

Penelitian Nurulrahmatiah, Pratiwi dan Nurhayati juga menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan berpengaruh terhadap kinerja saham
4
.  

Kinerja keuangan yaitu gambaran kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang dianalisis dengan alat analisis keuangan untuk 

mengetahui kondisi keuangan perusahaan dalam jangka waktu 

tertentu. Kinerja keuangan dapat ditemukan dalam laporan 

keuangan, yang sangat penting untuk mengetahui posisi keuangan 
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suatu perusahaan
5
. Keadaan keuangan perusahaan dapat dianalisa 

menggunakan beberapa rasio keuangan, yaitu rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas. Rasio likuiditas 

digunakan untuk mengevaluasi kemampuan organisasi untuk 

memenuhi utang jangka pendek. Rasio solvabilitas digunakan untuk 

mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua 

tanggung jawabnya, baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Rasio aktivitas digunakan untuk menentukan seberapa efektif 

kekayaan atau aktiva perusahaan digunakan, serta seberapa jauh 

aktiva perusahaan dibiayai dengan utang atau dibiayai oleh pihak 

luar
6
. Rasio untuk menghitung kinerja keuangan perusahaan dalam 

penelitian ini yaitu rasio profitabilitas, karena memberikan wawasan 

secara langsung tentang sejauh mana perusahaan menghasilkan 

keuntungan dari operasinya, efisiensi penggunaan sumber dayanya, 

dan memberikan konteks yang berguna untuk menilai kinerja relatif 

perusahaan.  

Profitabilitas dapat didefinisikan sebagai kemampuan suatu 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, dengan menggunakan 

sumber-sumber yang dimiliki oleh aset, modal, atau penjualan 

perusahaan
7
. Perhitungan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 

beberapa cara, di antaranya menggunakan Gross Profit Margin 

(GPM) yaitu rasio yang digunakan dengan menghitung persentase 

laba kotor terhadap penjualan bersih dengan membagi laba kotor 

terhadap penjualan bersih. Net Profit Margin (NPM) yaitu rasio 

yang menunjukkan berapa besar persentase pendapatan bersih yang 

diperoleh dari setiap penjualan. Semakin tinggi rasionya, semakin 

tinggi dianggap kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba
8
.  

Perhitungan selanjutnya bisa menggunakan Return On Equity 

(ROE), yaitu perhitungan untuk mengukur kemampuan modal 
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sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham, yang 

merupakan perbandstingan keuntungan bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. Ada pula Return On Asset (ROA), merupakan metode 

perhitungan yang digunakan untuk mengetahui kekuatan modal 

sendiri yang diinvestasikan dalam aktiva total untuk menghasilkan 

keuntungan bersih. ROA menentukan apakah perusahaan telah 

menerima imbal hasil yang wajar dari aset yang dikendalikannya, 

dan menyatakan seberapa baik perusahaan telah menggunakan 

dananya. Semakin tinggi ROA, semakin baik kinerjanya karena 

tingkat pengembalian yang lebih besar
9
. Profitabilitas untuk 

mengukur kinerja keuangan dalam penelitian ini dihitung 

menggunakan ROA, karena menunjukkan efisiensi aset untuk 

menghasilkan laba dan lebih universal digunakan karena semua 

perusahaan mempunyai aset. 

Rasio likuiditas menunjukkan seberapa mampu perusahaan 

atau emiten membayar liabilitas jangka pendek yang telah selesai. 

Hal ini dikarenakan perusahaan terkadang mengalami 

ketidaksanggupan dalam membayarnya, seperti saat mengalami 

kekurangan dana dan menunggu waktu pencairan aset. Rasio 

likuiditas dapat dihitung dengan menggunakan beberapa rasio, yaitu 

rasio cepat, rasio kas, dan rasio lancar
10

. Rasio cepat atau quick 

ratio, menghitung seberapa baik perusahaan dapat memenuhi utang 

jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar, dimana aktiva ini 

akan berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun atau satu siklus 

operasi perusahaan
11

. Rasio kas atau cash ratio, merupakan rasio 

untuk mengetahui seberapa banyak uang atau kas dan setara kas 

yang tersedia untuk membayar utang
12

. Ada pula Rasio lancar atau 

current ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan suatu 

organisasi untuk membayar kewajiban jangka pendek atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat tagihan secara keseluruhan. 
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Current ratio yang rendah menggambarkan bahwa perusahaan 

memiliki modal yang kurang untuk membayar utang, menurut 

pengukuran rasio. Namun, hasil rasio tinggi belum tentu 

menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi baik, bisa juga 

terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin
13

. 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda-beda 

terkait pengaruh likuiditas terhadap kinerja keuangan. Penelitian 

Nainggolan dan Abdullah menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan
14

, sedangkan penelitian Sari, 

Suhendro dan Dewi menunjukan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan
15

. Keuntungan akan meningkat 

dalam keadaan keuangan yang baik. Apabila perusahaan tidak 

menggunaan jumlah likuiditas yang besar untuk menghasilkan 

keuntungan, akan terjadi masalah seperti kas menganggur, banyak 

piutang yang belum dibayar, dan rendahnya pinjaman jangka 

pendek. Namun, jika perusahaan menggunakan likuiditas sebagai 

modal kerja dalam jangka pendek untuk pembayaran utang jangka 

pendek dan sebagian utang jangka panjang yang harus segera 

dibayarkan, maka hasilnya akan berbeda
16

. Likuiditas dalam 

penelitian ini dihitung menggunakan current ratio, karena dapat 

menunjukkan gambaran yang lebih luas mencakup semua aset lancar 

dan liabilitas jangka pendek, sehingga menggambarkan kesehatan 

keuangan perusahaan secara keseluruhan.  

Leverage adalah rasio yang digunakan agar perusahaan dapat 

dengan mudah mengetahui tingkat risiko keuangan yang dihadapi, 

terutama ketika menggunakan utang untuk membiayai operasinya. 

Rasio leverage adalah alat yang berguna bagi perusahaan untuk 

mengukur seberapa besar risiko keuangan yang dihadapi. Leverage 

menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memanfaatkan 
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aset dan sumber dana untuk meningkatkan hasil pengembalian bagi 

pemiliknya. Semakin tinggi rasio leverage, semakin besar risiko 

keuangan yang dihadapi perusahaan karena ada kemungkinan besar 

bahwa perusahaan tidak akan dapat membayar utangnya. Kondisi ini 

dapat membuat perusahaan melakukan manajemen laba yang salah, 

yang pada akhirnya dapat menghasilkan laba yang rendah
17

.  

Leverage dapat diukur menggunakan beberapa cara, yang 

pertama yaitu Debt to Equity Ratio (DER), menunjukkan apakah 

perusahaan mampu memenuhi tanggung jawabnya untuk membayar 

utang dengan bagian dari modalnya
18

. Ada pula Debt to Asset Ratio 

(DAR) adalah salah satu rasio untuk menghitung leverage atau rasio 

solvabilitas yang berfungsi untuk mengukur rasio antara total utang 

dan total aset. DAR mengukur rasio antara total aset dan total utang, 

artinya utang untuk membiayai jumlah aset perusahaan atau jumlah 

utang perusahaan memiliki dampak pada manajemen aset
19

. 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda-beda terkait 

pengaruh leverage terhadap kinerja keuangan. Penelitian Ilham, 

dkk., menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan
20

, sedangkan penelitian Widhi dan 

Suarmanayasa menunjukan bahwa leverage berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kinerja keuangan
21

. Penelitian ini menggunakan 

DAR untuk mengukur leverage, karena menunjukkan gambaran 

yang komprehensif tentang struktur modal perusahaan dengan 

mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang, yang 

mencakup seluruh aset, baik aset lancar maupun aset tetap. 
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Pembaruan yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

dengan menambahkan efisiensi operasional sebagai variabel 

intervening. Diketahui dari penelitian sebelumnya bahwa efisiensi 

operasional diteliti apakah berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

dan hasilnya menyatakan bahwa efisiensi operasional mempengaruhi 

kinerja keuangan
22

. Sementara dalam penelitian ini akan dicari tahu 

apakah efisiensi operasional dapat memediasi pengaruh likuiditas 

dan leverage terhadap kinerja keuangan.  

Efisiensi adalah ukuran kinerja yang diharapkan, dan 

merupakan kemampuan untuk memaksimalkan output dengan input 

yang ada. Efisiensi dirasakan penting saat ini dan di masa depan 

untuk menyikapi kemungkinan munculnya masalah sebagai akibat 

dari kompetisi bisnis dan mutu kehidupan
23

. Efisiensi operasional 

dapat dihitung melalui beberapa pendekatan rasio, pertama rasio 

perputaran persediaan (inventory turnover) adalah ukuran berapa 

kali sebuah perusahaan menjual jumlah persediaan rata-rata selama 

satu tahun. Rasio perputaran persediaan menunjukkan seberapa 

efisien suatu perusahaan dalam mengelola dan memproses 

persediaannya. Ada pula rasio perputaran piutang atau receivable 

turnover adalah ukuran kemampuan perusahaan untuk menagih 

piutang kepada pelanggan. Secara umum rasio yang lebih tinggi 

dianggap lebih baik, tetapi rasio yang terlalu tinggi mungkin 

menunjukkan kredit yang terlalu ketat, yang dapat mengakibatkan 

kehilangan penjualan pelanggan utama
24

. Kemudian ada rasio 

perputaran aset tetap (fixed asset turnover ratio), merupakan 

perbandingan antara penjualan dan aktiva tetap. Rasio perputaran 

aset tetap digunakan untuk mengevaluasi seberapa efektif suatu 

aktiva tetap untuk meningkatkan penjualan
25

. Rasio untuk 
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menghitung efisiensi operasional yang paling tepat dalam penelitian 

ini yaitu rasio perputaran aset tetap, karena memberikan wawasan 

tentang sejauh mana perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan 

aset tetapnya untuk mencapai kinerja keuangan yang lebih tinggi, 

sehingga memungkinkan jika digunakan sebagai variabel mediasi 

terhadap kinerja keuangan yang dihitung dengan profitabilitas.  

Penelitian dilakukan pada perusahaan sektor properti, dimana 

diketahui bahwa nilai saham perusahaan sektor tersebut mengalami 

penurunan berturut-turut selama tiga tahun terakhir. Hal tersebut 

dapat menjadi faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan, yang 

pada suatu waktu mempengaruhi faktor-faktor seperti likuiditas, 

leverage, dan efisiensi operasional perusahaan-perusahaan tersebut. 

Diperlukan analisis lebih lanjut menggunakan data untuk 

memastikan hubungan dan mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam. Dengan menganalisis data tersebut, dapat diketahui 

sejauh mana pengaruh likuiditas, leverage, dan efisiensi operasional 

terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor properti tahun 2022. 

Fokus penelitian berdasarkan latar belakang ini, yaitu pengaruh 

likuiditas dan leverage terhadap kinerja keuangan perusahaan 

melalui efisiensi operasional, analisis data sekunder perusahaan 

sektor  properti yang terdaftar di BEI tahun 2022.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat tujuh rumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap efisiensi perusahaan? 

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap efisiensi perusahaan? 

3. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

4. Apakah leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

5. Apakah efisiensi berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

6. Apakah efisiensi perusahaan dapat memediasi pengaruh 

likuiditas terhadap kinerja keuangan perusahaan? 

7. Apakah efisiensi perusahaan dapat memediasi pengaruh 

leverage terhadap kinerja keuangan perusahaan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Mendapatkan bukti empiris dan mengkaji pengaruh likuiditas 

terhadap efisiensi perusahaan  
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2. Mendapatkan bukti empiris dan mengkaji pengaruh leverage 

terhadap efisiensi perusahaan  

3. Mendapatkan bukti empiris dan menganalisis pengaruh 

likuiditas terhadap kinerja keuangan perusahaan  

4. Mendapatkan bukti empiris dan menganalisis pengaruh leverage 

terhadap kinerja keuangan perusahaan  

5. Mendapatkan bukti empiris dan menganalisis pengaruh efisiensi 

terhadap kinerja keuangan perusahaan  

6. Mendapatkan bukti empiris dan mengkaji apakah efisiensi dapat 

memediasi pengaruh likuiditas terhadap kinerja keuangan 

perusahaan  

7. Mendapatkan bukti empiris dan mengkaji apakah efisiensi dapat 

memediasi pengaruh leverage terhadap kinerja keuangan 

perusahaan  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat antara lain sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini memberikan pemikiran baru dan 

meningkatkan pemahaman tentang bagaimana likuiditas dan 

leverage memengaruhi kinerja keuangan perusahaan melalui 

efisiensi operasional.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Perusahaan Sektor Properti 

Memberikan pemahaman tentang pengaruh likuiditas dan 

leverage terhadap kinerja keuangan melalui efisiensi 

operasional, sehingga perusahaan dapat mengidentifikasi 

area yang perlu ditingkatkan dan mengambil langkah-

langkah yang tepat untuk meningkatkan kinerja keuangan 

mereka. 

b. Bagi Investor 

Memberikan informasi yang dapat digunakan oleh investor 

sebagai dasar untuk mengambil keputusan investasi yang 

lebih informasional dan berdasarkan data, serta membantu 

investor dalam memilih perusahaan yang memiliki potensi 

kinerja keuangan yang lebih baik. 

c. Bagi Akademis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan 

dasar untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang yang sama 

atau terkait. Akademisi dapat memanfaatkan temuan 

penelitian ini untuk mengembangkan teori dan konsep yang 

lebih baik dalam kaitannya dengan likuiditas, leverage, 
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efisiensi operasional, dan kinerja keuangan perusahaan 

sektor properti. 

 

 

d. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat membantu mahasiswa memahami 

konsep dan hubungan antara likuiditas, leverage, efisiensi 

operasional, dan kinerja keuangan dalam konteks 

perusahaan sektor properti. Mahasiswa juga dapat 

mengambil manfaat praktis dari penelitian ini dalam 

pengembangan tugas akhir, skripsi, atau penelitian lainnya. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan proposal skripsi ini sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang penelitian, fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat dari penelitian.  

BAB II: KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini akan membahas deskripsi teori, mencantumkan penelitian 

sebelumnya yang relevan, membuat kerangka berpikir, serta 

hipotesis. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini akan memberikan penjelasan tentang jenis dan 

pendekatan penelitian, setting penelitian, populasi dan sampel, 

desain dan definisi operasional variabel, uji validitas dan reliabilitas 

instrumen,  metode pengumpulan serta analisis data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang data hasil penelitian, berupa analisis 

data beserta pembahasannya. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini memberikan kesimpulan dari penelitian yang telah 

dijelaskan di Bab 4, serta saran-saran bagi pihak yang berkaitan 

dengan penelitian tersebut. 


